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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan dibidang jalan raya bertujuan untuk tercapainya kelancaran 

perhubungan dari suatu tempat ke tempat yang lain untuk menunjang 

pengembangan pembangunan suatu daerah. Jalan raya memegang peran penting 

terhadap kelancaran perkembangan kegiatan perekonomian serta pembangunan 

suatu negara. Keberadaan jalan raya sangat diperlukan untuk menunjang laju 

pertumbuhan ekonomi seiring dengan meningkatnya kebutuhan sarana 

transportasi yang dapat menjangkau daerah-daerah disekitarnya.  

Dalam penyelenggaraan jalan, khususnya pada ruas jalan Simpang Baso-

Batas Batusangkar (Piladang) sebagai jalan provinsi diantaranya adalah kurang 

memadainya fungsi jalan kolektor dalam melayani arus lalu lintas, dimana 

sepanjang ruas jalan lebih dominan kepada pelayanan pemerintah dan distribusi 

perdagangan yang mana terdapat pasar serta termasuk jalan menuju tempat 

objek pariwisata yang banyak dilewati oleh kendaraan berangkutan yang besar. 

Dan seiring berjalan waktu pada lokasi jalan tersebut mengalami peningkatan 

volume lalu lintas sehingga mengalami kerusakan dibeberapa lokasi. Hal ini 

telah menyebabkan terganggunya aktivitas bagi pengguna jalan. Kondisi pada 

saat ini menggambarkan bahwa kualitas dan kapasitas jalan belum dapat 

memberikan pelayanan optimal bagi aktivitas lalu lintas dan akan juga 

berdampak bagi perekonomian penduduk, khususnya di daerah jalan Simpang 

Baso-Batas Batusangkar (Piladang) tersebut. 

Untuk menunjang dan memperlancar mobilitas perekonomian penduduk, 

maka diperlukan perbaikan dan peningkatan ruas jalan Simpang Baso-Batas 

Batusangkar (Piladang). Dari permasalahan tersebut penulis menjadikan tugas 

akhir yang diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Teknik pada jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan 

Universitas Bung Hatta dengan judul “Perencanaan Ulang Geometrik Jalan 
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Raya Dan Tebal Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) Simpang Baso-

Batas Batusangkar (Piladang) STA 114+700 s/d STA 119+700”. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penulisan tugas akhir ini sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipil Universitas Bung Hatta dengan 

menerapkan sampai dimana wawasan ilmu yang didapatkan dalam masa 

perkuliahan, khususnya ilmu tentang perencanaan geometrik dan perkerasan 

jalan raya.  

Adapun tujuan dari pembahasan tugas akhir ini yaitu untuk merencanakan, 

mengetahui, dan memahami konsep bentuk geometrik, perkerasan jalan raya dan 

perencanaan drainase jalan raya serta perencanaan perkerasan tebal lapis tambah 

(overlay) dengan data-data yang ada. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan tugas akhir ini agar terarah dengan pembahasan sesuai 

judul, maka ruang lingkup pembahasannya penulis hanya membatasi hal-hal 

yang mencakup sebagai berikut : 

1. Lokasi perencanaan geometrik dan perkerasan lentur berada di ruas jalan 

Simpang Baso-Batas Batusangkar (Piladang) STA 114+700 s/d STA 119+700. 

2. Perencanaan geometrik jalan meliputi perencanaan alinyemen horizontal dan 

perencanaan alinyemen vertikal, yang pembagiannya berdasarkan data elevasi. 

3. Perencanaan perkerasan lentur (Flexibel Pavement) dihitung berdasarkan data 

CBR tanah yang didapatkan. 

4. Perencanaan tebal perkerasan lapis tambah (overlay) pada ruas jalan Simpang 

Baso-Batas Batusangkar (Piladang) STA 114+700 s/d STA 119+700. 

5. Perencanaan geometrik jalan menggunakan metode Bina Marga dalam Tata 

Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota (TPGJAK) dan perencanaan 

perkerasan jalan menggunakan metode Manual Desain Perkerasan Jalan 

(Nomor 04/SE/Db/2017). 

6. Perencanaan drainase jalan pada ruas jalan Simpang Baso-Batas Batusangkar 

(Piladang) STA 114+700 s/d STA 119+700. 

7. Data-data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari instansi 

terkait. 
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1.4 Metode Penulisan 

Untuk memperoleh hasil penulisan tugas akhir dengan perhitungan yang 

dapat tercapai dan pertanggung jawabkan maka penulis melakukan proses 

penulisan tugas akhir dengan hal-hal sebagai berikut : 

1. Studi literatur dari buku yang berkaitan dengan permasalahan tugas akhir ini. 

2. Pengumpulan data-data dengan cara meminta data ke instansi terkait, seperti 

Dinas Pekerjaan Umum. 

3. Konsultasi (tanya jawab) kepada semua pihak-pihak terkait dengan cara 

meminta bimbingan, masukan dan saran terutama kepada pembimbing tugas 

akhir ini. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, dimana masing-masing bab 

menjelaskan pokok bahasan tersendiri, kemudian diuraikan dengan tujuan agar 

dapat diketahui permasalahannya. Adapun sistem pembahasan secara  garis 

besar dan susunannya adalah sebagai berikut : 

BAB I    PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan latar belakang, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang pokok-pokok teori pembahasan yang dipakai 

dan dasar-dasar perhitungan serta tahapan dari perencanaan geometrik dan 

perkerasan jalan raya yang dibahas dalam tugas akhir ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metode pelaksanaan dan menjelaskan 

data-data yang digunakan dalam tugas akhir ini. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang perhitungan dan pembahasan terhadap 

dasar teori dan data yang telah diperoleh sehingga mendapatkan hasil akhir 

dalam perencanaan geometrik dan perkerasan jalan raya. 
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BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil perhitungan dan pembahasan 

tugas akhir ini. 


